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Abstrak: Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk 

menyebarkan pengetahuan yang bermanfaat terkait kebermanfaatan Penelitian Tindakan 

Kelas guna peningkatan kompetensi profesional guru di Pondok Pesantren Modern 

Saifullah An-Nadliyah. Metode PKM berbentuk ceramah, simulasi dan diskusi. Hasil 

kegiatan yang diukur dengan metode tanya jawab lisan membuktikan bahwa ada 

peningkatan pengetahuan dan pemahaman peserta (para guru pesantren) terkait 

pemanfaatan Penelitian Tindakan Kelas di pesantren. Para peserta termotivasi untuk 

menerapkan metode Penelitian Tindakan Kelas secara riil di berbagai aspek dalam proses 

pembelajaran. Realisasi kegiatan PKM diharapkan meningkatkan output dan outcome 

pembelajaran yang berkualitas, kompetensi profesional guru, sekaligus kualitas institusi 

pesantren sebagai pilihan tempat belajar yang semakin diminati oleh masyarakat saat ini 

 

Kata Kunci : : Penelitian Tindakan Kelas, Kompetensi Profesional Guru, Pesantren 

 

Abstract: This Community Service Activity (PKM) aims to disseminate useful knowledge 

regarding the usefulness of Classroom Action Research to improve the professional 

competence of teachers at the Saifullah An-Nadliyah Modern Islamic Boarding School. 

The PKM method takes the form of lectures, simulations and discussions. The results of 

activities measured using the oral question and answer method prove that there is an 

increase in the knowledge and understanding of participants (Islamic boarding school 

teachers) regarding the use of Classroom Action Research in Islamic boarding schools. 

The participants were motivated to apply the Classroom Action Research method in real 

terms in various aspects of the learning process. The realization of PKM activities is 

expected to increase quality learning output and outcomes, teacher professional 

competence, as well as the quality of Islamic boarding school institutions as a choice of 

place to study that is increasingly in demand by society today. 

Keywords: Classroom Action Research, Professional Competency, Teacher, Islamic 

Boarding School 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan mempunyai peran yang sangat penting dalam kehidupan nasional pembangunan untuk 

mencapai bangsa yang maju, mandiri, cerdas, bertakwa, dan beradab. Prinsip dasar pendidikan adalah 

upaya untuk memanusiakan manusia dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia dari berbagai 

dimensinya (UU RI Nomor 14 Tahun 2005). Pendidikan dituntut mampu memenuhi kebutuhan 

masyarakat dan menjawab berbagai tantangan kemasyarakatan. Untuk meningkatkan mutu pendidikan 

nasional, pemerintah terus melakukan berbagai bentuk pembaharuan sistem pendidikan. Pembangunan 

manusia dan masyarakat bergantung pada pendidikan sebagai proses yang memungkinkan 

pengembangan pengetahuan, ketrampilan, dan pengalaman manusia (Yogiantoro dkk., 2019; Prasad & 

Gupta, 2020). Untuk mencapai perkembangan ini institusi pendidikan harus memiliki guru sebagai 

penggerak proses pendidikan yang bertanggungjawab merencanakan, mengelola dan mengevaluasi 

penguasaan kompetensi secara mandiri dan mengelola ekosistem pembelajaran secara aktif (Peraturan 

Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset,dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 26 Tahun 2022) . 

Dalam sistem pendidikan, guru menjadi motor penggerak terutama dalam kehidupan siswa yang 

mereka ajar di kelas. Guru berperan penting karenan mampu mengubah kehidupan, menginsipirasi 

impian, dan mendorong potensi siswa didiknya. Aktivitas mengajar memiliki banyak dimensi. Peran 

seorang guru dalam pendidikan lebih dari sekedar mengajar (menyebarkan pengetahuan), namun 

seorang guru harus mampu berperan sebagai orang tua eksternal, konselor, mentor, panutan, dan 

sebagainya. Diharapkan peran guru berdampak positif pada siswa dan menginspirasi untuk siswa dapat 

menghasilkan banyak karya secara berkarakter. Pihak yang mendapatkan manfaat dari peran guru tidak 

hanya siswa, melainkan juga institusi pendidikan. Guru juga menjadi determinan penting dalam 

meningkatkan kualitas institusi pendidikan (Nasution, 2018; Mesiono, 2019; Lie dkk., 2020), termasuk 

pesantren (Kartini dkk., 2017; Perawironegoro, 2018; Rahmah dkk., 2020). 

Dalam sistem pendidikan di Indonesia setidaknya ada 3 (tiga) jenjang menengah lembaga 

pendidikan, yaitu sekolah, madrasah (pendidikan berbasis sekolah Islam harian), dan pesantren 

(boarding school) (Noor dkk., 2007; Hefner & Zaman, 2007). Kebanyakan anak-anak Muslim 

mendapatkan pendidikan agama dari madrasah atau pesantren. Pesantren merupakan lembaga 

pendidikan Islam yang sudah ada sejak sebelum Indonesia merdeka, dan hingga saat ini pesantren telah 

menjadi lembaga pendidikan yang menawarkan keilmuan agama dan sains. Pesantren yang semula 

dianggap sebagai lembaga pendidikan tradisional, kini banyak yang berhasil bertransformasi menjadi 

institusi pendidikan yang modern, namun tetap melestarikan ajaran Islam (Mujab, 2013). Kurikulum di 

pesantren menggabungkan muatan ilmu agama dan ilmu pengetahuan umum serta ketrampilan yang 

disesuaikan dengan kebutuhan kontekstual terkini, adaptif terhadap pemanfaatan teknologi dalam proses 

pembelajaran (Tan, 2015). Model inovasi pembelajaran di pesantren melibatkan modernisasi pada 
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berbagai aspek antara lain kualitas personalia, fasilitas fisik, waktu pembelajaran yang fleksibel, 

kurikulum yang semakin terbuka dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi terkini, serta 

peningkatan pencitraan positif identitas masyarakat kelas menengah Muslim (Setiawan, 2013; Astuti, 

2017). 

Peningkatan kinerja guru sangat penting agar pesantren dapat bersaing dengan institusi 

pendidikan lain pada umumnya. Kinerja guru penting dikaji karena tuntutan pendidikan terus 

berkembang secara dinamis (Steinberg & Kraft, 2017; Mailool dkk., 2020; Goodwin & Slotnik, 2019). 

Guru dengan tingkat kinerja yang baik akan dapat meningkatkan efektivitas dan kualitas pembelajaran 

siswa (Kunter dkk., 2013; Paolini, 2015; Jeyaraj, 2019). Peningkatan kinerja guru erat kaitannya dengan 

profesionalisme. Profesionalisme guru memegang peranan penting sebagai elemen dasar dalam 

menumbuhkan insitusi pendidikan yang berkualitas. Profesionalisme berfungsi sebagai standar untuk 

mengevaluasi kompetensi guru. Dengan mewujudkan profesionalisme, guru berkontribusi terhadap 

lingkungan belajar yang positif, menginspirasi siswa, dan meningkatkan keunggulan akademik 

(Rumimpunu dkk., 2018). Guru yang profesional membantu menanamkan kecintaan terhadap 

pembelajaran, ketrampilan berpikir kritis, dan berkarakter berbasis nilai-nilai luhur seperti rasa hormat, 

tanggung jawab, jujur, empati, kerjasama, pembelajaran sepanjang hayat. Hal tersebut berlaku untuk 

guru di sekolah umum maupun di pesantren. Hasil riset membuktikan bahwa kualitas profesionalisme 

guru di pesantren akan berimplikasi pada mutu pesantren (Maskuroni, 2019; Lubis, 2023). 

Kompetensi berperan penting dalam menentukan tingkat profesionalisme guru. Untuk 

meningkatkan mutu pendidikan, guru wajib menguasai kompetensi pendidik (Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 14 Tahun 2005). Kompetensi mengacu pada kapasitas dan kemampuan guru untuk 

memenuhi persyaratan pekerjaan tertentu dalam insititusi pendidikan. Dengan memiliki kompetensi 

yang diperlukan, guru dapat berkontribusi mencapai tujuan dan outcome institusi pendidikan (Hartiwi 

dkk., 2020; Putri dkk., 2021) termasuk pesantren. Kompetensi guru meliputi pedagogi, personal, sosial, 

dan kompetensi profesional (Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 

Tahun 2007). Idealnya, dalam proses pembelajaran, guru sudah seharusnya memiliki kompetensi 

tersebut sebagai syarat pemenuhan standar kualifikasi seorang guru profesional. 

Dalam realitanya, penguasaan kompetensi profesional guru di Indonesia masih beragam. Salah 

satu krisis di pendidikan Indonesia antara lain masih relatif sedikit guru yang menunjukkan kinerja yang 

memadai terkait dengan pemenuhan tanggung jawab profesional seorang guru yaitu penguasaan 

pengetahuan tentang strategi pembelajaran, keterampilan manajemen kelas, motivasi berprestasi, 

komitmen profesional dan etos kerja (Foster, 2020). Gambaran yang sama diketahui pula bahwa 

sebagian besar institusi pendidikan di Indonesia termasuk pesantren mengalami permasalahan terkait 

rendahnya kualitas kinerja guru (Kartini dkk., 2017). Masih kurangnya kemampuan guru untuk 
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mengembangkan diri, mencari informasi, dan mengikuti perkembangan perubahan ilmu pengetahuan 

dan teknologi, maka diperlukan perubahan agar berdampak positif pada kualitas siswa dan institusi 

pendidikan. 

Kondisi yang relatif sama tampak di Pondok Pesantren Modern Saifullah An-Nadliyah sebagai 

institusi pendidikan yang masih dalam proses perkembangan. Jumlah santri masih relatif sedikit sekitar 

150 orang, demikian pula guru pesantren berjumlah 10 orang. Sebagian guru tersebut belum 

bersertifikasi sehingga memiliki penguasaan kompetensi pedagogi, personal, sosial, dan kompetensi 

profesional yang belum sesuai dengan standar Nasional Pendidikan. Di sisi lain, institusi juga memiliki 

keterbatasan dana untuk mengembangkan kompetensi guru. Upaya meningkatkan kapasitas 

pembelajaran sebagai upaya meningkatkan kompetensi guru sekaligus kualitas belajar santri dilakukan 

dengan kerjasama berbagai pihak antara lain Perguruan Tinggi (Rambe dkk., 2021; 

www.metrokampung.com, 2020; www. pascasarjana.umsu.ac.id, 2023). Berdasarkan gambaran 

fenomena tersebut maka dinilai penting untuk melakukan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat di 

lokasi pondok pesantren tersebut dengan memberikan materi terkait penelitian tindakan kelas yang 

belum pernah dilakukan sebelumnya. 

Penelitian tindakan kelas menjadi salah satu strategi yang dapat diterapkan di lingkungan sekolah 

dan/atau pesantren untuk meningkatkan kompetensi profesional guru (Irwandi dkk., 2019). Penelitian 

tindakan kelas merupakan metode penelitian yang dapat dilakukan guru di kelas dan memberi 

penekanan pada kegiatan refleksi diri yang bertujuan meningkatkan kinerja diri sekaligus hasil belajar 

siswa (Yansyah dkk., 2020). Penelitian tindakan kelas berfungsi sebagai alat yang ampuh bagi guru 

untuk meningkatkan kualitas pengajaran di kelas mereka. Dalam hal ini guru bertindak sebagai peneliti. 

Melalui penelitian tindakan kelas, guru dapat mengevaluasi praktik pengajarannya dan melakukan 

perbaikan berdasarkan temuan evaluasi. Hasil penelitian tindakan kelas dapat dibagikan kepada guru 

lainnya, sehingga memungkinkan adanya adaptasi dan berbagi dampak signifikan terhadap pengajaran 

tidak hanya di dalam sekolah tetapi juga di luar lembaga pendidikan tempat guru tersebut bekerja. 

Dengan terlibat dalam penelitian tindakan kelas, guru secara aktif merefleksikan metode pengajaran 

mereka, mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan, dan menerapkan perubahan untuk meningkatkan 

pembelajaran siswa. Melalui pengumpulan, analisis, dan refleksi data yang sistematis, guru dapat 

memperoleh wawasan berharga mengenai efektivitas strategi pengajaran, teknik manajemen kelas, dan 

pendekatan keterlibatan siswa. Mereka dapat mengidentifikasi apa yang terbaik bagi siswanya dan 

membuat keputusan yang tepat untuk mengoptimalkan praktik pengajaran mereka. Dengan demikian 

guru dapat mengembangkan profesionalismenya dan berkontribusi terhadap kemajuan kualitas 

pendidikan (Oestar & Marzo, 2022; Yusron dkk., 2023). 
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Untuk meningkatkan kompetensi profesionalismenya, maka guru di pesantren perlu memahami 

dan memanfaatkan hasil Penelitian Tindakan Kelas untuk melakukan optimalisasi peningkatan kualitas 

pembelajaran dengan berkolaborasi terhadap berbagai pihak antara lain kepala sekolah/pesantren, 

pengawas sekolah, komite sekolah, dan masyarakat luas termasuk Perguruan Tinggi. Dalam hal ini 

Perguruan Tinggi berperan menyebarkan pengetahuan yang bermanfaat untuk peningkatan kompetensi 

profesional guru pesantren melalui kegiatan knowledge sharing kebermanfaatan Penelitian Tindakan 

Kelas dalam wujud kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) insidental.. 

 

 

METODE 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini dilakukan di Pondok Pesantren Modern 

Saifullah An-Nadliyah di Desa Batu Gemuk Jalan Besar Delitua Sibiru-Biru Kecamatan Namorambe 

Kabupaten Deli Serdang Propinsi Sumatera Utara. Kegiatan dilakukan pada Hari Kamis Tanggal 07 

September 2023 dimulai Pukul 09.00 WIB. Kegiatan PKM didahului oleh kegiatan survei lapangan 

untuk identifikasi lokasi dan permasalahan di lapangan, menentukan waktu pelaksanaan, pengurusan 

perizinan dari kampus, menyiapkan bahan bersumber pada studi literatur, dan kegiatan PKM di 

lapangan. Kegiatan PKM ini difasilitasi oleh Forum Kerjasama Perguruan Tinggi (FKPT) 

(www.fkpt.org) yang melibatkan kerjasama dengan berbagai Perguruan Tinggi (Gambar 5) di berbagai 

wilayah Indonesia, antara lain AMIK STIEKOM Sumatera Utara, Universitas Islam Sumatera Utara, 

IAIN Lhokseumawe, Universitas Harapan Medan, Universitas Medan Area, STIE Muhmmadiyah 

Asahan, Universitas Bin Insan Lubuk Linggau, Akademi Farmasi YPPM Mandiri Banda Aceh dan 

Perguruan Tinggi lainnya. Masing-masing kelompok PKM dari berbagai Perguruan Tinggi mengajukan 

tema yang berbeda. Kegiatan PKM melibatkan santri, guru dan para pengurus pondok pesantren di 

Pondok Pesantren Modern Saifullah An-Nadliyah. Khusus untuk topik PKM ini, pesertanya adalah para 

guru di Pondok Pesantren Modern Saifullah An-Nadliyah sejumlah 10 orang. 

Pada saat kegiatan PKM berlangsung, diawali dengan mengukur pengetahuan dan pemahaman 

peserta terhadap metode Penelitian Tindakan Kelas melalui penyebaran angket. Kemudian kegiatan 

PKM dilanjutkan dengan memanfaatkan metode ceramah, simulasi, dan diskusi. Para dosen yang 

melakukan kegiatan PKM yang terdiri dari 3 orang dosen dari Universitas Medan Area (Dr Audia 

Junita,M.Si., Dr Novita Wulandari, S.ST., M.Si., Yoni Rahayu, S.Pd.I., M.Hum.) memberikan ceramah 

terkait ruang lingkup topik Penelitian Tindakan Kelas dengan judul ‘Penelitian Tindakan Kelas: Strategi 

Peningkatan Kualitas Pembelajaran’ dibantu dengan paparan slide Power Point agar mudah dipahami 

oleh peserta. Kegiatan dilanjutkan dengan simulasi tentang teknis pelaksanaan Penelitian Tindakan 

Kelas. Siklus penelitian dijelaskan sesuai dengan aktivitas pembelajaran di kelas. Peserta PKM juga 
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diminta untuk mengidentifikasi masalah-masalah dalam pembelajaran di kelas yang bisa diangkat 

menjadi topik Penelitian Tindakan Kelas. Pada sesi diskusi, para peserta diberi peluang untuk bertanya 

dan mendiskusikan dengan tuntas hal-hal yang masih belum jelas kepada dosen yang melakukan PKM. 

Kegiatan kemudian diakhiri dengan mengkonfirmasi ulang melalui metode tanya jawab secara lisan 

kepada para peserta apakah pengetahuan dan pemahaman terkait penerapan metode Penelitian Tindakan 

Kelas sudah baik. Pemberian plakat penghargaan sebagai ucapan terima kasih atas kerjasama yang 

dilakukan disertai dengan foto bersama dan makan siang menjadi akhir dari kegiatan PKM ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum para dosen menyampaikan materi tentang Penelitian Tindakan Kelas, dirasa penting dan 

perlu untuk mengukur tingkat pengetahuan dan pemahaman peserta PKM (para guru pesantren) terkait 

metode Penelitian Tindakan Kelas dengan menyebarkan angket. Berdasarkan jawaban peserta diketahui 

bahwa 85% peserta (8 orang) pernah mendengar dan mengetahui dari kegiatan pelatihan di luar 

pesantren, namun seluruh peserta (100%) belum pernah melakukan Penelitian Tindakan Kelas selama 

mengajar di Pesantren Modern Saifullah An-Nadliyah. Para peserta juga terlihat cukup antusias untuk 

mengetahui lebih dalam materi dan penerapan Penelitian Tindakan Kelas di pesantren. Alur kegiatan 

PKM dapat dilihat di Gambar 1. 

 

 

 

Gambar 1. Alur Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Penyampaian materi dilakukan dengan memaparkan pengertian, manfaat, karakteristik, 

keunggulan, desain dan isi proposal Penelitian Tindakan Kelas dari para dosen disertai contoh-contoh 

Penelitian Tindakan Kelas yang pernah dilakukan berdasarkan hasil referensi jurnal ilmiah. 

Penyampaian materi berjudu ‘Penelitian Tindakan Kelas: Strategi Peningkatan Kualitas Pembelajaran’ 

dilakukan dengan memanfaatkan software Power Point dan alat Infocus. Penelitian tindakan adalah alat 

yang digunakan untuk membantu guru dan pendidik lainnya mengungkap strategi untuk meningkatkan 

praktik pengajaran (Sagor, 2004). 

Penelitian tindakan membantu guru untuk mengadopsi dan menyusun strategi yang paling tepat 

dalam lingkungan mereka sendiri sehingga mencapai tujuan dan hasil belajar-mengajar yang diinginkan. 

Pelaksanaan penelitian tindakan biasanya mendorong tindakan yang mungkin melilbatkan intervensi 

terhadap siswa, guru, administrator, dan hal-hal terkait kebijakan. Hal ini memberikan kesempatan bagi 

Penyebaran Angket Penyampaian Materi Simulasi Evaluasi 
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guru untuk terus merefleksikan dan mengevaluasi hasil penelitian demi kepentingan peserta didik dan 

pengembangan profesional mereka. 

 

Gambar 2. Penyampaian Materi 

Langkah-langkah Penelitian Tindakan Kelas kemudian di simulasikan sebagaimana peran guru 

di kelas (Gambar 3). Simulasi dilakukan dengan tujuan agar para peserta memahami hal-hal yang perlu 

dipersiapkan unuk melakukan Penelitian Tindakan Kelas, memahami alur/proses kerja dalam 

melakukan Penelitian Tindakan Kelas, sehingga para dosen sebagai instruktur dapat melakukan evaluasi 

atas rancangan penelitian yang telah dibuat dan dijalankan sebagai uji coba.  

 

Gambar 3. Simulasi Penelitian Tindakan Kelas 

Pada tahap simulasi, para peserta diminta untuk melakukan refleksi diri untuk sadar akan adanya 

masalah dalam proses pembelajaran  yang perlu diperbaiki melalui pendekatan Penelitian Tindakan 
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Kelas. Langkah-langkah Penelitian Tindakan Kelas mengacu pada model yang dikemukakan oleh 

Lewin (1946) sebagaimana tampak pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Model Penelitian Tindakan Kelas Kurt Lewin 

Sesi tanya jawab diberikan kepada para peserta sebagai bagian penting untuk memperdalam 

pengetahuan dan pemahaman peserta mengenai penerapan Penelitian Tindakan Kelas di pesantren. 

Berbagai pertanyaan muncul mulai dari konten pengamatan dalam proses pembelajaran yang bisa 

dijadikan objek penelitian, siklus pengamatan, dan pengukuran efektivitas Penelitian Tindakan Kelas.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Peserta dan Instruktur Pengabdian Kepada Masyarakat 

Para peserta sangat antusias memberikan pertanyaan dan tanggapan baik ke instrukur maupun 

sesame peserta. Pada bagian akhir kegiatan, instruktur mengkonfirmasi ulang tingkat pengetahuan dan 

pemahaman peserta PKM atas materi yang disampaikan, dan diketahui bahwa pemahaman mereka 

sudah jauh lebih baik dibandingkan sebelum kegiatan berlangsung. 
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KESIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat terkait knowledge sharing kebermanfaatan Penelitian 

Tindakan Kelas di Pondok Pesantren Modern Saifullah An-Nadliyah dilakukan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan pemahaman para guru di pesantren berorientasi pada perbaikan kualitas pembelajaran, 

peningkatan kompetensi profesional guru, dan peningkatan kualitas institusi pondok pesantren. 

Kegiatan berjalan dengan baik sesuai dengan rencana yang dibuat. Para peserta meningkat 

pemahamannya dan termotivasi melakukan Penelitian Tindakan Kelas secara riil di Pondok Pesantren 

Modern Saifullah An-Nadliyah untuk peningkatan kualitas hasil belajar siswa sekaligus insitusi 

pesantren. Perguruan Tinggi khususnya Universitas Medan Area telah memberikan kontribusi 

pemanfaatan IPTEK kepada masyarakat yang membutuhkan. Kerjasama kemitraan dapat dilanjutkan 

kembali dengan materi lainnya yang dibutuhkan dan bermanfaat. 
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